
PERAT.URAN DAERAH 

PROPINSI DAERAH TINGKAT I NÜSA TENGGARA TIMUR 

NOMOR 15 TAHUR 1395 

TENTANG 

PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN TATAKERJA 
DINAS PERIKANAN PROPINSI DAERAH TINGKAT I 

NÜSA TENGGARA TIMUR 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
GUBF̂ NUR KEPALA DAERAH TINGKAT I NUSA TENGGARA TIMUR, 

Menimbang : a. bahwa dalam rangka peningkatan dan kelanearan 
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan 
kemasyarakatan secara berdayaguna dan 
berhasilguna khususnya d i bidang Perikanan 
maka per Tu menyempurnakan Organisasi dan. Tata-
k e r j a Dinas Perikanan Propinsi Daerah Tingkat 
I Nusa Tenggara Timur; 

b, bahwa sehubungan dengan nal t e r s e b u t , maka 
pe r l u menetapkan Peraturan Daerah Propinsi 
Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur tentang 
Pembentukan Organisasi dan Tatakerja Dinas 
Perikanan Propinsi Daerah Tingkat I Nusa 
Tenggara Timur. 

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang 
Pokok-pokok Pemerintahan d i Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 38, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3037); 

2. Undang-undang Nomor 64 Tahun 195S tentang 
Pembentukan Daerah-daeran Tingkat I Bal i , Nusa 
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1353 
Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 1643); 

Lindang, ..... 
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3. Ündang-xinäang Nomor 9 Tahun 1935 tentang 
Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1985 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3299); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 1957 
tentang Penyerahan Sebaglan Urusan Pemerintah 
Pusat cM Lapangan Perikanan Laut, Kehutanan 
dan Karet jRaRyat kepadaDaerah Swatantra 
Tingkat I(Lembaran Negara ftepublik Indonesia 
Tahun 1957 Npmor 169, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 1490); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1992 
tentang Penyelenggaraan Otonomi Daerah dengan 
T i t i k l e r a t p a d a Daerah Tingkat ÍT (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 77, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3487; 

6. Keputusan Menteri Dal am Negeri Republik 
Indonesia Nomor ,39 Tahun 1992 tentang Pedoman 
Organisasi Dinas Daerah; 

7. Keputusan Menteri Dalam .Negeri Nomor 97 Tahun 
1993 tentang Pola Organisasi Pemerintah Daerah 
dan Wilayah; 

8. Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik 
Indonesia Nomor 6 Tahün 1994 tentang Pedoman 
Organisasi dan Tatakerja Dinas Perikanan 
Daerah; 

9. I n s t r u k s i Mentéri Dalam Negeri Republik 
Indonesia Nomor 23 Tahun 1993 tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Organisasi dan Tatakerja Dinas 
Daerah Tingkat I dan Dinas Daerah Tingkat I I . 

Dengan Persetujuan DeWan Perwakilan Rakyat Daerah 
Propinsi Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur, 

M EM U T U S K A N : • 

Menetapkab : PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I NUSA 
TENGGARA TIMUR TENTANG PEMBENTUKAN ORGANISASI 
DAN TATA KERJA DINAS PERIKANAN PROPINSI DAERAH 
TINGKAT I NUSA TENGGARA TIMUR. 

BAB I . .... 
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. a. •••• PasaT^ 9 • • ... 

Bagian Tata Usaha t e r d i r i dar i : 
a. Sub Bagian Perencañáaif;, . " * ' 
b. Sub Bagian Kepegawaiafi; - : 

c. Sub Bagian KeuanganV . 
d. Sub Bagian Umum. s 

y*. " • Pasa! 10 

(1) Sub Bagian Perencanaan, fmempunyai tugas melakukan pengumpulan, 
pengolahan, análisis dan penyajian"data s t a t i s t i k perikanan, 
penyiapan bahán pérumusan renca^na^rogram, penyiapan bahan 
laporan dinas s e r t a penyiapan bañan pembinaan organisasi dan 
tatalaksana. 

(2) Sub Bagian Kepegawaiann^mpunyaf tugas meTakuk penyiapan 
bahan, penyusunan rencana kebutuhfáh dan pengembangan pegawai 
s e r t a pengeTolaan a d m i n i s t r a s i kepegawaian. 

(3) Sub Bagian Keuangan mempunyal tugas melakukan penyiapan bahan 
penyusunan reftoana Anggaran Pendapatan dan Belanja Dinas 
P«rikanan T pembukuan, perfaltungan anggaran, dan • v e r i f i k a s i , 
s e r t a perbéñdahafaan, 

(4) Sub Bagian Umum mempunyai tugas {ñelakukan urusán s u r a t 
menyurat, dan kearsipan, s e r t a urusan rumah tangga dan 
perlengkapan., < -

Pasa! 11 

Sub Dinas Bina Produksi* merripgnyai tugas melaiksanakan sebagian 
tugas Diñas Perikanan d i bidang pembinaan produksi perikanan. 

" "V • '" .• Pasa! 12 

Untük menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada Rasal 11 
Peraturan Daerah i n i , Sub Dinas Bina Produksi mempunyai fungsi : 
a. penyiapan bahan i n v e n t a r i s a s i , i d e n t i f i k a s i , dan análisis 

kebutuhan, bimbiñgan pengadáan dan pemanfaatan sarana produksi 
s e r t a vérifika.si dan penguj ian 1 apangan atas mutu sarana 
produksi perikanan; ; 

b. penyiapan bahan i n v e n t a r i s a s i , i d e n t i f i k a s i , pembinaan, 
pengembangan dan pangendalian penangkapan ikan.di l a u t dan 
cfiper'airan umum; 

c. penyiapan bahan I n v e n t a r i s a s i , i d e n t i f i k a s i , pembinaan, 
pengembangan, dan pengendalian budidaya i kan d i l a u t , . a i r 
payau dan a i r tawar; 

d. penyiapan bahán i n v e n t a r i s a s i , i d e n t i f i k a s i dan penyusunan 
s e r t a bimbiñgan pénerapan pola produRsi perikanan. 



Pasa! 13 

Sub Dinas Bina Produksi t e r d i r i d a r i ; 
a. Seksi Sarana Produksi; 
b. Seksi Budidaya Ikan? 
c. Seksi Penangkapan Ikan; 
d. Seksi Pengembangan Produksi. 

Pasa! 14 

(1) Seksi Sarana Produksi mempunyai tugas. melakukan 
i n v e n t a r i s a s i , i d e n t i f i k a s i , análisis kebutuhan, bimbingan, 
pengadaan dan pemanfaatan sarana produksi s e r t a v e r i f i k a s i 
dan pengujian lapangan atas mutu sarana produksi perikanan. 

(2) Seksi Budidaya Ikan mempunyai tugas melakukan i n v e n t a r i s a s i , 
identifikasi» pembinaan, pengembangan dan pengendalian 

* budidaya ikar>: d i l a u t , a i r payau, dan a i r tawar, termasuk 
p e h e l i t i a n dan pengembangan t e k n o l o g i budidaya s p e s i f i k 
daerah s e r t a penguj ian-dan penerapan t e k n o l o g i anjuran d i 
bidang budidaya ikan. 

(•3) Seksi Penangkapan Ikanv mempunyai tugas melakukan 
i n v e n t a r i s a s i , i d e n t i f i k a s f y pembinaan, pengembangan dan 
pengendalian penangkapan i kan- d i l a u t dan perairan umum 
termasuk p e n e l i t i a n dan pengembangan t e k n o l o g i penangkapan 
s p e s i f i k daerah. s e r t a .pengujian dan penerapan t e k n o l o g i 
anjuran d i bidang penangkapan ikan. 

(4) Seksi Pengembangan, Produksi mempunyai tugas melakukan 
i n v e n t a r i s a s i , i d e n t i f i k a s i dan penyusunan pola pengembangan 
produksi perikanan s e r t a bimbingan penerapannya. 

Pasa! 15 

Sub. Dinas Bina Penyuluhan mempunyai tugas -menyelenggarakan 
sebagian tugas Dinas Perikanan d i bidang Bina Penyuluhan. 

' ' • Pasa!' 16 

Untuk menyelenggarakan tugas éebagaimana dimaksud dalam Pasa! 15 
Peraturan Daerah i n i , Sub pinas Bina Penyuluhan mempunyai f u n g s i : 
a. pényiapan bañan bimbingan dan pelaksanaan program, metoda dan 

s tstem ker j a penyuluhan. sertía rekayasa sos i a 1 dan ekonomi; 
b. perencanaan,pendayagunaan dan bimbingan keténagaan penyuluhan; 
c. pembinaan dan pengembangan kelembagaan t a n i - nelayan; 
d. perencanaan, pengadaan, - pengelolaan dan • bimbingan 

pendayagunaan sarana penyuluhan; 
e. perencanaan, pengadaan, penyebaran dan bimbingan pengembangan 

materi penyuluhan. 
Pasa! 



, Pasa! 17 

Sub Dinas Bina Penyuluhan t e r d i r i d a r i : 
a. Seksi Tata Penyuluhan; , 
b. Seksi Kelembagaan, íTenaga dan Sarana. 

Pasa! 18 

(1) Seksi Tata Penyuluhan mempunyai tugas memberikan pelayanan 
t e k n i s dan a d m i n i s t r a s i kepada para penyuluh perikanan dalam 
penyusunan dan pelaksanaan program penyuluhan, penerapan 
metoda dan sistem k e r j a penyuluhan, i d e n t i f i k a s i f a k t o r 
penentu, rekayasa s o s t a l dan ekonomi, bimbingan s e r t a 
s u p e r v i s i pelaksanaan penyuluhan. 

(2) Seksi Kelembagaan, Tenaga dan Sarana mempunyai tugas 
menyusun rencana kebutuhan dan mendayagunakan tenaga 
penyuluhan, merencanakan, mengadakan, dan- mengelóla sarana 
penyuluhan, memperbanyak dan menyebarluaskan materi 
penyuluhan, s e r t a memberikan pelayanan t e k n i s dan 
a d m i n i s t r a s i kepada para penyuTuh perikanan dalam pembináan 

• dan pengembangan kelembagaan t a n i , peningkatan pengetahuan 
dan ketrampilan tenaga penyuluh, penggunaan sarana penyuluhan 
dan perumusan s e r t a penyiapan materi penyuluhan. 

Pasa! 19 

Sub Dinas Bina Sumber Hayati mempunyai tugas melaksanakan 
sebagian tugas Dinas Perikanan d i bidang pembináan Sumber Hayati 
Perikanan. 

Pasa! 20 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasa! 1S 
Peraturan Daeráh i n i , Sub Dinas Bina Sumber" Hayati mempunyai 
fungsi : 
a. penyiapan bahañ i n v e n t a r i s a s i , i d e n t i f i k a s i , análisis 

perhitungan dan pemetaan potensi sumber.daya ikan d i perairan 
•umum, danau, sungaiywaduk, rawa dan genangan a i r lainnya 
s e r t a perhitungan dan pemetaan potensi lahan budidaya; 

b. penyiapan bahan petunjuk operasional pengawasan penangkapan 
ikan, memantau, mengevaluasi dan memberikan bimbingan 
pelaksanaan pengawasan penangkapan ikan; 

c. •penyiapan bahan bimbingan alokasi dan pengendalian pemanfaatan 
sumber budidaya ikan d i perairan a i r tawar, a i r payau dan l a u t ; 

d. penyiapan bahan i n v e n t a r i s a s i , i d e n t i f i k a s i dan bimbingan 
operasional perlindungan sumberdaya ikan dan 1ingkungannya 
yang m e l i p u t i pencegahan dan pemberantasan hama dan penyakit, 
konservasi "dan r e h a b i l i t a s ! sumberdaya ikan k r i t i s dan langka 
s e r t a pencegahan dan penanggulangan pencemaran pe r a i r a n . 
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Paj&al • 21 

Sub Dinas Bina Sumber Hayati t e r d i r i d a r i : 
a. Seksi I d e n t i f i k a s i Sumberdaya Ikan; 
b. Seksi Pengawasan Penangk&pan Ikan; 
c. Seksi Pengendalian Budidaya Ikan; 
d. Seksi Perl indungan Sumberdaya Ikan dan Lingkungan.-

Pasa! 22 

( 1 ) Seksi I d e n t i f i k a s i Sumberdaya Ikan mempunyai tugas melakukan 
i n v e n t a r i s a s i , i d e n t i f i k a s i cten análisis ,serta perhitungan 
dan pemetaan potensi budidaya.ikan d i perairan umum, danau, 
sungai, waduk, rawa dan genangan a i r lainnya s e r t a 
perhitungan dan pemetaan potensi .lañan budidaya. 

(2) Seksi Pengáwasan> Penangkapan Ikan mempunyai tugas menyusun 
petunjuk operasional pengawasan penangkapan ikan, mémantau, 
mengevaluasi dan memberikan bimbingan pelaksanaan pengawasan 
penangkapan ikan d i Taut dan d i p e r a i r a n umum. 

(3), Seksi Pengendalian Budidaya Ikan .mempunyai tugas melakukan 
bimbingan alok a s i dan pengendalian pemanfaatan sumber 
budidaya ikan d i a i r tawar, payau dan l a u t . 

(4) Seksi Perl indungan,Sumberdaya Ikan dan "Lingkungan mempunyai 
tugas melaksanakan i n v e n t a r i s a s i , i d e n t i f i k a s i dan bimbingan 
operasiaha! per!indungan sumberdaya ikan dan lingkungan, 
m e l i p u t i pencegahan dan pemberantasan hama penyaki t , 
konservasi dan rehabi1 i t a s i sumberdaya ikan k r i t i s dan langka 
s e r t a pencegahan dan penángguTangan pencemaran p e r a i r a n . 

Pasa! 23 

Sub Dinas Bina Usaha Tani/Nelayan mempunyai tugas 
sebagian tugas Dinas Perikanan d i bidang Bina Usaha 

• Pasa! 24 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimána dimaksud pada Pasa! 23 
peraturan Daerah i n i , Sub Dinas Bina Usaha Tani/Nelayan mempunyai 
fun g s i : 
a. pelaksanaan análisis usaha petani nelayan, bimbingan 

permodalan, pengelolaan dan kerjasama usaha perikanan; 
b. pelayanan dan pengawasan p e r i z i n a n usaha perikanan yang 

.meliputi pelayanan informasi -perizinan,. prosedur dan tata c a r a 
permohonan i z i n usaha, s e r t a pémantauan pelaksanaan i z i n usaha 
perikanan; 

melaksanakan 
Tani/Nelayan. 

c. pemberian 



c. pembérian bimbingan t e k n o l o g i penanganan dan pengolahan h a s i l 
perikánan, pembinaan 0án„.pengawasan-Mt>utu yang m e l i p u t i produk, 
tenaga, sarana, prosetfurv--d&n metóda pengujian s e r t a u n i t 
pengolahan h a s i l perikánan; 

d. pembérian bimbingan dan. pen'gembangan pemasaran has i 1 perikánan 
m e l i p u t i análisis pasar, *pemantauan dan penyebaran informasi 
pasar s e r t a promosi h a s i l perikananunf.uk pemasaran d i dalam 
maupun d i lua r negeri. :í 

- Pasa! 25 

Sub Dinas Bina Usaha Tani/Nelayan t e r d i r i d a r i : 
a. Seksi Pembinaan Usaha; 
b. Seksi Perizinan Usaha; 
c. Seksi Pengolahan dan Pembinaan Mutu; 
d. Seksi Pemasaran. 

Pasa! 2*5 

(1) Seksi Pembinaan Usaha mempunyai tugas melakukan análisis 
usaha petani nelayan, bimbingan permodalan, pengelolaan dan 
k e r j a sama usaha perikánan. 

(.2) Seksi Perizinan Usaha mempunyai tugas melakukan pélayanán dan 
pengawasan p e r i z i n a n usaha perikánan yang m e l i p u t i pelayanan 
informasi perizinan» prosedur dan t a t a c a r a permohonan i z i n 
usaha, s e r t a pemantauan*peíafcsanaan i z i n usaha perikánan. 

(3) Seksi Pengolahan dan Pembinaan Mutu mempunyai tugas melakukan 
bimbingan te h n o l o g i penanganan dan pengolahan h a s i l 
perikanan'áriT pembinaan dan pengawasan mutu yañg m e l i p u t i 
produk, tenaga, sarana, prosedur dan metode pengujian s e r t a 
U n i t Pengolahan h a s i l perikánan. 

(4) * Seksi Pemasaran mempunyai tugas melakukan bimbingan dan 
pengembangan^ 'pemasaran h a s i l perikánan m e l i p u t i análisis 
pasar, pemantauan dan penyebaran informasi pasar s e r t a 

' promosi h a s i l - h a s i l perikánan Untuk pemasaran d i dalam maupun 
• d i l u a r n e g e r i . 

• • •' • v. . ; ; Pasa! - •• 27 '. 

Sub Dinas Bina Prasarana mempunyai tugas melaksanakan sebagian 
tugas Dinas Perikánan d i bídang pembinaan prasarana perikánan dan 
pemukiroan nélayan/petani ikan. 

Pasa! 28 
i 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana ter s e b u t dalam Pasa! 27 
Peraturan- Daerah i n i , Sub pinas Bina Prasarana mempunyai fungsi : 

a. i n v e n t a r i s a s i 

http://perikananunf.uk
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a. inventar isas t>» i d e n t i f i k a s i , penyiapan rancangan dan skala 
p r i o r i t a s pembangunan, pengémbángan dan r e h a b i 1 i t a s i prasarana 
penangkapan*ikan dan sarana kelengkapannya s e r t a bimbingan dan 
pengawásan pelaRsanaannya; 

b. perumusan, pengémbángan.dan pembinaan pola t a t a operasional 
dan tatalaksana s e r t a j a s a pengusahaan pelabuhan perikanan dan 
pangkalan pendaratan i kan; 

c. i n v e n t a r i s a s i , i d e n t i f i k a s i dan pérancangan pembangunan, 
pengémbángan dan . retmbiMtasi*; prasarana budidaya s e r t a 
kelengkapannya dan merumuskan pola tatalaksana pengelolaannya; 

d. i n v e n t a r i s a s i , i d e n t i f i k a s i *.. dan penyusunan rancangan, 
pembangunan," pengémbángan dan r e h a b i l i t a s i s e r t a pembinaan 
pemukimán Nelayan/Petani ikan dan 1ingkungannya. 

Pasa! 29 

Sub Dinas Bina Prasarana t e r d i r i d a r i : 
a. Seksi Prasarana Penangkapan; 
b. Seksi Tata Operasional Pelabuhan Perikanan; 
c. Seksi Prasarana Budidaya; 
d. 3eksi Lingkungan Remukiman Nelayan dan Petani Ikan. 

Pasal 30. 

(1) Seksi PrasaranaPenangkapan mempunyai tugas melakukan 
i n v e n t a r i s a s i , i d e n t i f i k a s i , menyiapkan rancangan dan skala 
p r i o r i t a s .pembangunan, pengémbángan dan r e h a b i 1 i t a s i 
prasarana penangkapan ikan dan sarana kelengkapannya s e r t a 
pembinaan dan pengawasannya. 

(2) Seksi Tata Operasional Pelabuhan Perikanan mempunyai tugas 
merumuskan, membina dan .mengembangkan pola t a t a operasional 
dan tatalaksana serta"'jasa pengusahaan pelabuhan perikanan 
dan pangkalan pendaratan ikan. 

(3) Seksi Prasarana Budidaya mempunyai tugas. melakukan 
i n v e n t a r i s a s i , i d e n t i f i k a s i s e r t a menyusun rancangan 
pembangunan, pengémbángan dan r e h a b i 1 i t a s i prasarana budidaya 
dan sarana kelengkapannya s e r t a merumuskan petunjuk t e k n i s 
pengelolaannya. 

(4) Seksi Lingkungan Pemukiman Nelayan dan Petani Ikan mempunyai 
tugas melakukan i n v e n t a r i s a s i , i d e n t i f i k a s i " s e r t a menyusun 
rancangan. pembangunan\ pengémbángan dan r e h a b i ! i t a s i s e r t a 
pembinaan pemukiman Ne layan/Petan i ikan dan 1 ingkungannya. 

Pasa! 31 

(1) Pada Dinas Perikanan dapat dibentuk, satu atau l e b i h UPTD 
sesuai kebutuhañ setelan memenuñi kriteriá yang ditetapkan-
oleh Menteri Dalam Negéri. 

•/* " (2) Un i t ..... 
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(2) U n i t Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) te r s e b u t dipimpin oleh 
seorang kepala yang berada d i bawah dan bertanggung jawáb 
kepada Kepala Dinas. 

Pasa! 32 

Kelompok Jabatan Fungsional mempjjnyai tugas melaksanakan sebagian 
tugas Dinas Perikanan sesuai dengan keahlian dan kebutuhañ. 

PasaT 33 

(1) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud dalam Pasa! 
32 Peraturan Daerah i n i , t e r d i r i d a r i sejumlah tenaga dalam 
jabatan fungsional yang" t e r b a g i dalam berbagai kelompok 
sesuai dengan bidang keahliannya. 

(2) Setiap kelompok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasa! i ni 
d ipimpin ^oleh seorang tenaga sénior yang d i t u n j u k oleh 
Gubernur Kepala Daerah atas usul Kepala Dinas dan bertanggung 
jawab kepada Kepala Dinas. 

(3) Jumlah dan j e n i s jabatan fungsional sebagaimana dimaksud 
dalam ayat ( 1 ) Pasal 1rji d i t e n t u k a n berdásarkan kebutuhañ dan 
beban kerjá yang d i a t u r sesuai .dengan peraturan perundang-
urtdangan yang berlaku. 

BAJB IV 

TATA KERJA. -

Pasal 34 

Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Dinas dan seluruh u n i t yang 
ada d i bawahnya wa j i b menerapkan p r i n s i p k o o r d i n a s i , i n t e g r a s i 
dan s i n k r o n i s a s i secara v e r t i k a l dan h o r i s o n t a l baik dalam 
lingkungan másing-másipg maupün antara satuan organisasi d i 
lingkupgan Dinas Perikanan xJan I n s t a n s i l a i n sesuai dengan tugas 
másing-masing* * ,« 

. ' • " • « - v • " •• Pasal •• 35 

(1) Setiap Pimpinan satuan organisasi dalam , 1ingkungan Dinas 
. Perikanan mengkoordinasikan . báwahanriya masing-masiñg dan 
memberikan bimbingan s e r t a petunjuk bagi pelaksanaan tugas 
bawahán. 

(2) Setiap Pimpinan satuan organisasi wajibv mengikuti dayi 
mentaati petunjuk-^petunjuk dan bertanggung jáwaíf •-.> kepada 
atasan masing-masing s e r t a menyampaikan laporan beVkaia t e p a t 
pada waktunya. ' ; 

(3) Laporán ...'.. 
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(3) Laporan penyelenggaraan tugas Dinas Perikanan pada masing-
masing t i n g k a t a n pemerintahan disampaikan kepada pejabat yang 
s e t i n g k a t l e b i h t i n g g i secara berkala dan te p a t waktu s e r t a 
*díkoordinasikan alen pejabat yang bertanggung jawab d i bidang 
Tata Usaha. 

(4) Setiap laporan. yang d i t e r i m a oleh pimpinan satuan organisasi 
d a r i bawahan, wajib"diolah- dan dipergunakan sebagai bahan 
penyusunan laporan l e b i h l a n j u t dan' ' untuk memberikan 
petunjuk-petunjuk kepada bawahan. 

Pasa! 36 

Para Kepala Sub Dinas dan Kepala Bagian Tata Usaha menyampaikan 
laporan kepada Kepala Dinas dan sela n j u t n y a Kepala Dinas 
menyampaikan laporan berkala.kepada Gubernur Kepala Daerah. 

Pasa! 37 

Setiap Pimpinan Satuan Organisasi w a j i b mengawasi bawahannya 
masing-masing dan b i l a t e r j a d i pehyiiBpangan agar mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan sesuai dengan peraturan^' 
perundang-undangan yang berlaku. 

Pasal 38 

Bagan S t r u k t u r Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perikanan adalah 
sebagaimana tercañtum pada Lampirán Peraturan Daerah i n i yang 
merupakan bagian tak terpisankán d a r i Peraturan Daerah i n i . 

BAB V 

KETENTUAN LAIN-LATN 

Pasa! 39 

Hal-hal yang belum d i a t u r dalam Peraturan Daerah i n i akan 
ditetapkan l e b i h l a n j u t dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah 
sepanjang mengenai pelaksanaannya. 

BAB VI 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 40 

Dengan berlakunya Peraturan Daerah i n i , maka Peraturan Daerah 
Prop.insi Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur Nomor 2 Tahun 1932 
tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perikanan 
Propinsi Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur dengan segala 
perubahannya dinyatakan t i d a k berlaku l a g i . 

Pasal 
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Pasal 41 

Peraturan Daerah ln1 mulai berlaku pada tanggal dlundangkan. 

Agar satlap orang m«ngatahuinya mamerlntahkan pengundangan 
Peraturan Daerah 1n1 dengan penempatannya datan Lambaran Daerah. 

Dltetapkan di : K u p a n g 
Pada Tanggal : 24 Oktobar 1995 

Dleahkan oleh Mentar1 Datan Negar1 
dengan K«putu*an 
Nomor .......Tahun 

Dlundangkan datan Lambaran Daerah 
Prop1na1 Daerah Tingkat i 
Nuaa Tangiera T1mur 
Nomor ....... Tahun 
Tanggal . i ' . . . . . . * 
Sari D . 

ISEKRETARIS WILAYAH / DAERAH í 

I r . 8ABINUS KANTUS 
Perno1na Utama Madya 

NIP. 620005096 

D 1 S A H K A N 

^Keputusan M j n t a r i Dalam Negeri 



PENJELASAN 

• , : ATAS " 

PERATURAN DAERAH 

PROPINSI DAERAH TINGKAT I NUSA TENGGARA TIMUR 

••'"•V•.v1;>• NOMOR 15 TAHUN 1995 

TENTANG 

PEMBENTUKÄN ORGANISASI DAN TATAKERJA 
DINAS PERIKANAN PROPINSI DAERAH TINGKAT I 

NUSA TENGGARA TIMUR 

PENJELASAN UMUM. 

Dengan ' semakin meningkatnya penyelenggaraan 
Pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pembinaan 
kemasyarakatan d i berbagai sektor dewasa i n i , maka dipandang 
p e r l u menata kembali Organisasi untuk menunjang peTaksanaan 
tugas-tu'gas dimaksud sesuai Peraturan Perundang-undangan yang 
berlaku. -

Sub Sektor .Perikanan yang merupakan salah satu Sub 
Sektor d a r i sektor pertanian, merupakan pelaksana d a r i 
Pemerintah Daerah d i bidang Perikanan t e l a h menunjukan adanya 
perkembangan dan p e r l u adanya upaya-upaya l a n j u t a n berupa 
pembinaan yang akan dilaksanakan Tebih t e r a r a h dan terpadu, 
maka p e r l u meninjau kembali Peraturan Daerah Propinsi Daerah 
Tingkat I Nusa Tenggara' Timur Nomor 2 Tahun 1982 tentang 
Pembentukan Organisasi dan Tatakerja Dinas Perikanan Propinsi 
Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Dal am Negeri Republik 
Indonesia Nomor 39 Tahun 1992 tentang Pedoman Organisasi Dinas 
Daerah dan I n s t r u k s i Menteri dalam Negeri Republik Indonesia 
Nomor 23 Tahun 1993 tentang Petunjuk Pelaksanaan Organisasi 
dan Tatakerja Dinas Perikanan Daerah Tingkat I dan Dinas 
Perikanan Daerah Tingkat I I , maka t e l a h d i t e t a p k a n Keputusan 
Menteri Dalam ;Negeri Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 1994 
tentang Pedoman Organisiasi dan Tatakerja Dinas Perikanan 
Daerah. 

sebagai ....... 



Sebagai tindak l a n j u t dar i Keputusan Menteri Dalam 
Negeri sebagaimana tersebut d i atas maka dengan Surat Menteri 
Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 061/3605/SJ tanggal 
21 Oktober 1994 tentang Pola Organisasi Dinas Daerah, t e t a n 
ditetapkan Pola Organisasi Dinas-dinas Daerah dimana untuk 
Dinas Perikanan Propinsi Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur 
dit e t a p k a n sebagai'pola maksimal. 

Dengan penetapan Pola Organisasi sesuai Surat • Menteri 
Dalam Negeri Republik intfönesjia sebagaimana te r s e b u t d i atas-, 
maka dipandang p e r l u raenetapkan Peraturan Daerah. Propinsi 
Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur tentang Pembentukan 
Organisasi dan T a t a k e r j a Dinas Perikanan Propinsi Daerah 
Tingkat I Nusa Tenggara Timur. > 

PENJELASAN PASAL DEMI PASAL. ' 

Pasal 1 s/d Pasal 3 : Cukup j e l a s . 

Pasal 4 

Huruf a. Yang dimaksud dengan tugas-tugas pembantuan misalnya 
proyek-proyek" s e k t o r a l yang dilaksanakan d i Daerah. 

Kuruf b : Cukup j e l a s . 

•Pasal 5 s/d Pasal 33 : Cukup j e l a s . 

Pasal 34 Yang dimaksud dengan seluruh u n i t yang ada 
d i bawahnya adaIah Kepala Bagian Tata Usaha, Kepala 
SUb Dinas, Kepala Sub Bagiah, Kepala Seksi, Kepala 
Unit' Teknis Daerah (UPTD) dan Kepala Kelompok 
Jabatan Fungsional. 

Pasal 35 s/d Pasal 41 : Cukup j e l a s . 


